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BAB V                 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja anggaran dengan 

menggunakan aspek implementasi pada Pusbindiklat LIPI Tahun 

Anggaran 2019, maka efektivitas kinerja anggaran berjalan optimal. 

Perubahan struktur organisasi ternyata tidak berdampak signifikan 

kedalam kinerja anggaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil berikut ini: 

1. Perhitungan NKI yang mencapai nilai 94,54%, selain itu dari aspek 

capaian keluaran diperoleh nilai sebesar 100,38% yang artinya 

capaian keluaran Pusbindiklat LIPI Tahun Anggaran 2019 dapat 

dikategorikan dengan sangat Baik, karena pencapaian mencapai nilai 

100%. Tercapainya indikator keluaran kegiatan seperti banyaknya 

jumlah orang yang mengikuti ujian kompetensi jabatan fungsional 

peneliti sebanyak 1.042 dari target 84 orang sehingga capaian 

keluaran yang salah satunya kegiatan tersebut dapat membuat 

penyerapan anggaran sangat baik pada Pusbindiklat LIPI.  

2. Aspek penyerapan anggaran diperoleh nilai sebesar 79,18% yang 

artinya penyerapan anggaran Pusbindiklat LIPI Tahun Anggaran 2019 

dapat dikategorikan cukup. sebagaimana hasil wawancara dengan 

kasubid keuangan yang menjelaskan fakta terkait beberapa kegiatan 
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yang dihapus seperti diklat kepenelitian yang membuat penyerapan 

anggaran tidak maksimal dilarenakan perubahan kebijakan dengan 

adanya beberapa kali pergantian pimpinan. Maka hal ini 

mempengaruhi kebijakan yang juga mengubah penyerapan anggaran. 

3.  Aspek efisiensi anggaran adalah membandingkan nilai pagu dengan 

realisasi, pedoman mengenai nilai efisiensi memiliki batas maksimal 

nilai efisisensi adalah 20% dan batas minimal adalah -20%, sedangkan 

untuk Pusbindiklat LIPI TA 2019 didapat angka 24,95% yang artinya 

efisensi dapat dikategorikan kurang baik. Didukung dengan hasil 

wawancara oleh SPK atau koordinator kegiatan menjelaskan beberapa 

perubahan kebijakan seperti peniadaan diklat kepenelitian yang salah 

satunya membuat capaian keluaran kegiatan untuk Program Ph.D. By 

Research untuk bidang ilmu strategis membuat realisasi menjadi tidak 

ada sehingga mendapat nilai 0,93, hal ini dapat mempengaruhi 

efisiensi pengelolaan anggaran.  

4. Perhitungan konsistensi penyerapan anggaran didapat angka 80,22% 

yang artinya konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan 

Pusbindiklat LIPI tahun 2019 dapat dikategorikan baik, yang juga 

disampaikan oleh bendahara keuangan seperti salah satunya 

terselenggara ujian kompetensi untuk jabatan fungsional peneliti yang 

melampaui target dan diselenggarakan secara konsisten setiap bulan. 

Maka dengan demikian konsistensi dalam penyerapan anggaran 
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terhadap perencanaan yang dilakukan Pusbindiklat LIPI sudah 

berjalan secara konsisten. 

 

B. Saran 

Faktor eksternal yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

kinerja anggaran yaitu kebijakan organisasi yang tidak mudah berubah 

walaupun terjadi pergantian pimpinan dan penyusunan rencana yang 

komprehensif agar tidak terjadi penumpukan perencanaan diakhir tahun. 

Perbaikan dari sisi internal instansi bisa dimulainya dengan penyusunan 

sistem kerja berbasis matriks dimana setiap pegawai dapat bekerja lintas 

bidang untuk mencapai kegiatan yang maksimal, sehingga pegawai dan 

staf tidak terjebak dalam zona nyaman pekerjaan yang telah dilakukan 

bertahun-tahun dan mampu menghasilkan kreatifitas. Beberapa aspek 

yang perlu dilakukan untuk mempertahankan nilai kinerja anggaran 

antara lain: 

1. Aspek capaian keluaran Pusbindiklat LIPI Tahun Anggaran 2019 dapat 

dikategorikan dengan sangat Baik, sehingga perlu dipertahankan 

jumlah orang yang mengikuti ujian kompetensi jabatan fungsional 

peneliti dengan sosialisasi acara ujian kompetensi diberbagai 

lembaga. 

2. Aspek penyerapan anggaran Pusbindiklat LIPI Tahun Anggaran 2019 

dapat dikategorikan cukup, maka diperlukan koordinasi antar bidang 

agar penyelenggaraan kegiatan dapat teroptimalisasi sehingga 
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penyerapan anggaran dapat lebih tinggi. Misal jika ada pelaksanaan 

kegiatan ujian kompetensi, maka bidang penyelenggara kegiatan akan 

berkoordinasi bidang tata usaha dalam hal ini bukan hanya keuangan 

tapi juga sarana dan prasarana, untuk melakukan inventarisasi barang 

yang diperlukan sebagai persiapan kegiatan. 

3. Aspek efisensi di Pusbindiklat LIPI tahun 2019 yang masih 

dikategorikan kurang baik, perlu melakukan beberapa perubahan 

kebijakan seperti peniadaan diklat maka perlu dicarikan kegiatan baru 

untuk menunjang nilai efisiensi anggaran satuan kerja. 

4. Aspek konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan 

Pusbindiklat LIPI tahun 2019 dapat dikategorikan baik, sehingga 

diperlukan sosialisai penyelenggaraan kegiatan seperti ujian 

kompetensi peneliti dan kediklatan diberbagai lembaga atau instansi.  

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pada tingkat esselon I atau 

kedeputian sehingga dapat memperoleh cakupan penilaian yang lebih 

luas seperti aspek manfaat dan aspek konteks. 
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